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Abstract: This study aims to see a significant positive relationship between 

self-concept and career maturity in adolescents with physical disabilities. In 

the selection of participants, technique was used purposive sampling with 

criteria for teenagers with physical disabilities who were currently occupying 

the Extraordinarily High School, and there were 49 participants. Data 

collection was carried out using the scale Career Maturity Inventory form C 

by Savickas and Porfeli and the scale Self-Description Questionnaire II-Short 

by Marsh, Ellis, Parada, Richards, and Heubeck. The results of the study 

showed that self-concept and career maturity had a significant positive 

relationship with a significance value of 0.029 (p<0.05). Therefore, the 

hypothesis in this study is accepted, so that the higher the self-concept of 

adolescents with disabilities, the higher their career maturity. On the other 

hand, if the self-concept of adolescents with disabilities is low, then their 

career maturity will be lower. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya hubungan positif 

signifikan konsep diri dengan kematangan karier pada remaja penyandang 

disabilitas daksa. Dalam pemilihan partisipan digunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria remaja penyandang disabilitas daksa yang sedang 

menduduki bangku SMALB, dan didapatkan sebanyak 49 partisipan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala Career Maturity Inventory 

form C oleh Savickas dan Porfeli dan skala Self Description Questionnaire II-

Short oleh Marsh, Ellis, Parada, Richards, dan Heubeck. Hasil dari penelitian 

menunjukkan konsep diri dengan kematangan karier memiliki hubungan 

positif signifikan dengan nilai signifikansi 0,029 (p<0,05). Maka dari itu 

hipotesis dalam penelitian ini diterima, sehingga semakin tinggi konsep diri 

remaja penyandang disabilitas daksa maka kematangan kariernya juga akan 

semakin tinggi. Namun sebaliknya bila konsep diri remaja penyandang 

disabilitas rendah, maka kematangan karier nya semakin rendah.  

 

Kata Kunci: Konsep diri, Kematangan karier, Remaja penyandang 

disabilitas daksa. 
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Pendahuluan  
Masa peralihan antara kanak-kanak menuju dewasa dapat disebut masa remaja, dimana rentang 

usia dari 10 sampai 12 tahun hingga sekitar usia 18-22 tahun. Di masa ini, remaja mencoba berbagai hal 
untuk mencari sesuatu yang sesuai dengan dirinya dan ditandai dengan kematangan pikiran yang lebih 

logis, idealis, dan mampu berpikir abstrak (Santrock, 2012). Menurut Erik Erikson (dalam Santrock, 2012) 

dalam tahap perkembangan psikososial remaja akan menghadapi banyak tantangan dalam menemukan jati 

diri dan menentukan bagaimana kehidupan mereka kedepannya yang disebut tahap identitas versus 

kebingungan identitas, salah satunya dengan mencapai tugas perkembangan dalam mempersiapkan karier.  

Hurlock tahun 1980 (dalam Saifuddin, Ruhaena, & Pratisti, 2017) mengungkapkan bahwa kesiapan 

karier dapat memengaruhi berbagai hal di masa mendatang. Dengan demikian pada masa remaja termasuk 
pada masa Sekolah Menengah Atas (SMA) ini individu dihadapkan pada pilihan dan kesiapan untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Super, Crites, Hummel, Moser, 

Overstreet, dan Warnath (1957) dimana remaja mulai mengembangkan keingintahuan akan dunia kerja 

maupun dirinya pribadi pada usia Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Kematangan akan karier ini juga berlaku bagi remaja-remaja yang mengalami 

hambatan/keterbatasan fisik, mental, maupun intelektual yang biasa disebut sebagai penyandang 

disabilitas. Dengan adanya keterbatasan yang dapat menghambat interaksi serta kegiatan dalam 
lingkungan sosial, maka pemerintah mengupayakan kesetaraan hak penyandang disabilitas yang diatur 

dalam Undang-Undang nomor 35 pasal 1 tahun 2014 (Kementerian pemberdayaan perempuan dkk., 

2019). Begitupun dengan para penyandang disabilitas daksa. Disabilitas daksa atau tuna daksa menurut 

KBBI adalah individu yang mengalami cacat tubuh. Cacat tubuh disini bisa meliputi kelumpuhan / 
kelainan / ketidaklengkapan anggota gerak tubuh. Menurut Somantri (dalam Devita, 2017) gangguan fisik 

yang dirasakan oleh penyandang disabilitas daksa bisa terjadi karena penyakit, kecelakaan, maupun 

bawaan lahir yang mengakibatkan tulang maupun otot dan sendi pada tubuh tidak berfungsi dengan 

semestinya.  

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat FEB 

UI (2017) lebih dari satu miliar (15%) penduduk dunia menyandang status disabilitas daksa dengan lebih 

dari 70% berada dalam usia kerja. Di Indonesia sendiri jumlah penyandang disabilitas mengalami 
kenaikan dari yang semula 11,58 juta jiwa pada tahun 2010, meningkat tiga kali lipat di tahun 2017 

menjadi 32,60 juta jiwa (Wicaksono, 2018). Berdasarkan data Susenas tahun 2012 sebanyak 10,26% 

penyandang disabilitas mengalami kesulitan berjalan atau menaiki tangga sedangkan presentase terbanyak 
masuk kedalam kategori disabilitas ganda yaitu sebanyak 39,97% (Infodatin, 2014). Sedangkan jumlah 

penyandang disabilitas yang sedang menduduki bangku sekolah berdasarkan data Sakernas tahun 2017 

terdapat sebanyak 206.163 orang (Nuraini, 2018).  

Dengan adanya penyandang disabilitas di dunia maka melalui forum PBB tahun 2008 
diberlakukannya konvensi tentang hak penyandang disabilitas, dimana penyandang disabilitas 

diikutsertakan dalam proses kegiatan ekonomi. Hal ini juga diperkuat oleh UU No.8 tahun 2016 dimana 

perusahaan swasta maupun publik wajib menyertakan penyandang disabilitas sebagai tenaga kerja 
sekurang-kurangnya 1% untuk swasta dan 2% untuk publik (dalam LPEM FEB UI, 2017). Meskipun hak 

dan kebutuhan penyandang disabilitas telah diperkuat dengan hukum yang ada, namun dengan 

keterbatasan yang dimiliki masih memengaruhi rendahnya keterserapan kerja bagi penyandang disabilitas 

termasuk para penyandang disabilitas daksa. Pusat Data dan Informasi Departemen Sosial RI tahun 2008 
menyebutkan bahwa penyandang disabilitas yang tidak bekerja mencapai 74,4% sedangkan yang bekerja 

hanya 25,6% dari keseluruhan penyandang disabilitas di Indonesia (Purinami, Apsari, & Mulyana, 2018). 

Sedangkan berdasarkan data yang dikemukakan oleh Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat 

FEB UI (2017) dari sekian banyaknya pekerja hanya 56,72% penyandang disabilitas golongan ringan yang 
turut andil dalam dunia kerja, sedangkan untuk penyandang disabilitas daksa berat hanya sebanyak 

20,27% dari keseluruhan pekerja. 

Minimnya pendidikan bagi remaja penyandang disabilitas ikut turut andil mengapa penyandang 
disabilitas masih banyak yang tidak bekerja. Sebagian besar penyandang disabilitas tidak beruntung dalam 

melakukan kegiatan maupun pendidikan umum seperti yang dilakukan non-disabilitas lainnya. Para 

remaja penyandang disabilitas yang bersekolah bahkan masih ada yang kurang diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuannya yang disebabkan oleh fasilitas maupun kurikulum yang kurang memadai 
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(Mutiara, 2019). Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Anna Diamantopoulou seorang Komisaris 

Ketenagakerjaan dan Sosial dari Komisi Eropa, bahwa penyandang disabilitas tidak mendapatkan 
pendidikan yang layak serta pelatihan yang berguna untuk mengembangkan potensinya (dalam Syarqawi, 

2018). Selain itu berdasarkan hasil survei yang dilakukan lembaga Human Rights Commission Australia 

tahun 2006 (dalam Syarqawi, 2018) bahwa terdapat beberapa hal yang dapat menghambat perkembangan 

karier penyandang disabilitas. Yang pertama, kurangnya informasi yang dimiliki terkait penerimaan tenaga 
kerja. Kedua, penyandang disabilitas masih memiliki keterbatasan dalam menggunakan teknologi yang 

dapat membantunya mencari informasi karier. Ketiga, masih banyaknya perusahaan yang menginginkan 

karyawan yang sehat secara fisik dan psikis yang dibuktikan melalui hasil tes kesehatan.  

Beberapa hal yang dapat memengaruhi kematangan karier penyandang disabilitas daksa ini 

diperkuat melalui wawancara dengan 11 siswa penyandang disabilitas daksa di SLB Negeri 1 Bantul 

Yogyakarta, yang didapatkan hasil bahwa sebanyak 8 siswa belum memiliki perencanaan atau kematangan 

akan kariernya. Kurangnya informasi yang siswa-siswi terima terkait pekerjaan apa yang mereka inginkan 
turut memengaruhi rendahnya kematangan karier ini, walaupun sebagian besar sudah menetapkan 

pekerjaan apa yang mereka cita-citakan. Selain itu sebagian besar siswa-siswi ini mengatakan bahwa 

keadaan fisiknya yang tidak lengkap turut menghambat area geraknya dalam bekerja. Hal-hal ini yang 
kemudian memengaruhi rendahnya keyakinan mereka untuk bisa mendapatkan pekerjaan yang 

diinginkan.  

Hambatan atau keterbatasan yang dirasakan ini kemudian bisa mengakibatkan hilangnya peluang 

untuk bekerja bagi penyandang disabilitas. Hal ini dikarenakan remaja yang menyandang disabilitas belum 
memiliki konsep diri yang matang, mereka menganggap keterbatasannya sebagai suatu kegagalan (Vernon 

dalam Adeline, Handayani, & Irwanto, 2015). Oleh karena itu tidak sedikit remaja penyandang disabilitas 

daksa yang menyerah akan cita-citanya, sehingga membuatnya tidak berusaha untuk mempersiapkan 
karier. Walaupun demikian penyandang disabilitas daksa termasuk kedalam jenis disabilitas yang dirasa 

mampu dan memiliki potensi untuk melakukan suatu pekerjaan terlepas dari keterbatasannya dalam 

bergerak. 

Dengan demikian untuk mengatasi berbagai hambatan yang dirasakan penyandang disabilitas daksa 
terkhusus untuk memasuki dunia kerja, maka dibutuhkan suatu kematangan karier yang harus 

dipersiapkan sejak masa remaja sesuai dengan tugas perkembangan untuk mempersiapkan karier. Savickas 

(1999) mengemukakan kematangan karier adalah bagaimana individu mempersiapkan dirinya untuk 
membuat informasi, kesiapan untuk memilih karier yang sesuai, serta melakukan tugas-tugas untuk 

mencapai perkembangan karier. Hal ini diperlukan guna memaksimalkan keinginan dan potensi 

kedepannya dalam bekerja dan mengindari kesalahan yang dapat muncul. Sama halnya dengan yang 

disampaikan oleh Kamil dan Daniati tahun 2016 (dalam Hasanah & Rusmawati, 2018) bahwa kesalahan 
dalam pengambilan keputusan dan perencanaan terjadi karena individu tidak memiliki kematangan akan 

kariernya sehingga berdampak pada keberlangsungan serta kebahagiaannya di masa depan. 

Kematangan karier memiliki empat dimensi yang dikemukakan oleh Savickas dan Porfeli (2011) 
yang didasarkan pada teori konstruksi karier Savickas tahun 2005. Dalam dimensi ini terkait kemampuan 

untuk beradaptasi dengan karier yang dapat mengidentifikasi kesiapan/kematangan dalam pilihan karier 

siswa yang meliputi, pertama concern atau kepedulian terhadap pekerjaan yang menekankan pentingnya 

untuk mempersiapkan masa depan. Dalam hal ini individu akan lebih menyadari tugas-tugas 
perkembangannya seperti mempersiapkan dan memilih karier untuk kedepannya. Yang kedua yaitu, 

curiosity atau keingintahuan terhadap karier/pekerjaan yang mengacu pada inisiatif untuk belajar yang 

meliputi keterbukaan terhadap pengalaman baru, keingintahuan untuk mengeksplorasi dan 
mempertimbangkan kesesuaian antara kemampuan yang dimiliki dan yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 

Ketiga yaitu, confidence dimana individu memiliki kepercayaan diri untuk serta merancangkan masa 

depan terkait pekerjaan. Perencanaan ini yang kemudian dilaksanakan secara nyata agar terwujud. 

Kepercayaan karier ini juga meliputi bagaimana individu mengantisipasi keberhasilannya dalam 
memecahkan masalah kompleks terkait pengambilan keputusan dan pilihan karier. Dimensi yang keempat 

yaitu consultation atau konsultasi, hal ini terkait sejauh mana seseorang mencari saran atau nasihat terkait 

keputusan dalam merencanakan atau memilih karier dari orang lain.  

Menurut Winkel (dalam Pratama & Suharnan, 2014) kematangan karier dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi, values atau nilai-nilai yang dimiliki individu, 

intelegensi, bakat, minat, kepribadian salah satunya konsep diri, dan pengetahuan. Sedangkan faktor 

https://ejournal2.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_bk/index
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eksternal yang turut memengaruhi kematangan karier individu meliputi lingkungan, keadaan status sosial 

ekonomi, keluarga, pendidikan, dan pergaulan dengan teman sebaya. 

Super (dalam Adeline dkk., 2015) menyebutkan bahwa pemilihan karier merupakan proses dari 

perkembangan dan implementasi dari konsep diri seseorang, sehingga dapat membantu individu untuk 

menentukan karier yang sesuai dengan konsep dirinya. Menurut Shavelson, Hubner, dan Stanton (1976) 

konsep diri didefinisikan sebagai persepsi atau pandangan terhadap diri sendiri sebagai hasil dari 
pemrosesan pengalaman dengan lingkungan. Konsep diri ini dapat digambarkan sebagai sesuatu yang 

terorganisir, beraneka ragam, hierarkis, stabil/tidak stabil, pengembangan, deskriptif dan evaluatif, serta 

dapat dibedakan dari konstruk lain. Dengan adanya keyakinan terkait konsep diri individu yang meliputi 
usaha dan keterampilan serta kemampuannya yang telah dilakukan dalam mencapai sesuatu yang tak 

lepas dari pengalamannya dengan lingkungan, maka hal ini akan membuat individu lebih berusaha dalam 

meningkatkan keterampilan serta kemampuannya dalam mencapai karier yang diinginkan. Oleh karena itu 

konsep diri ini penting dimiliki oleh remaja (Pratama & Suharnan, 2014). 

Adapun multidimensi dari konsep diri yang disebutkan oleh Shavelson dkk. (1976). Pertama 

physical abilities, terkait persepsi diri yang meliputi keterampilan serta minat individu terhadap kegiatan 

yang melibatkan fisik seperti olahraga dan lainnya. Kedua physical appearance, merupakan persepsi diri 
terkait daya tarik yang dimiliki dalam hal penampilan fisik. Yang ketiga same-sex relationships, yaitu 

persepsi diri terkait popularitas dan kemudahan untuk berteman dengan orang lain yang berjenis kelamin 

sama. Keempat opposite-sex relationships, yaitu persepsi diri terkait popularitas dan kemudahan untuk 

berteman dengan lawan jenis. Multidimensi yang kelima yaitu parent relationships, terkait persepsi diri 
tentang seberapa baik dalam bergaul, kualitas interaksi, dan rasa sukanya terhadap orang tua mereka. 

Keenam, honesty–trustworthiness yaitu persepsi diri terkait kejujuran serta kepercayaan. Ketujuh yaitu 

emotional stability, merupakan persepsi diri tentang diri mereka sebagai orang yang tenang dan santai, 
stabil secara emosional, dan seberapa besar kekhawatiran mereka. Kedelapan, general self concept 

merupakan persepsi diri yang berkaitan dengan perasaan harga diri, kepercayaan diri, dan kepuasan diri 

seseorang. Yang kesembilan yaitu verbal, terkait persepsi diri akan keterampilan dan kemampuan dalam 

bahasa dan membaca. Multidimensi kesepuluh yaitu mathematics, adalah persepsi diri siswa tentang 
keterampilan dan kemampuan mereka dalam matematika. Terakhir yaitu general school, terkait persepsi 

diri tentang keterampilan dan kemampuan mereka dalam mata pelajaran sekolah secara umum. 

Dengan demikian seorang remaja penyandang disabilitas daksa yang memiliki kepedulian untuk 
mempersiapkan masa depannya maka akan mencapai suatu kematangan karier. Dengan memiliki persepsi 

yang baik akan keterampilan dan kemampuan dalam olahraga/kegiatan fisik, mata pelajaran secara umum 

termasuk matematika dan bahasa, pemahaman akan dirinya, dan dukungan dari keluarga atau teman 

sebaya; remaja penyandang disabilitas bisa menumbuhkan rasa pedulinya untuk bisa maju dan mengenali 
pentingnya perencanaan karier dan ketersediaan peluang kerja yang sesuai dengan dirinya. Hal ini 

didukung dengan penjelasan Anjarwati (2015) bahwa ketika individu memiliki kemampuan untuk 

melakukan pengenalan karier termasuk mengenali potensi dirinya, memahami bagaimana lapangan kerja, 
dan mampu merencanakan pilihan karier yang tepat bagi dirinya, maka individu telah memiliki 

kematangan karier.  

Selain itu, ketika remaja penyandang disabilitas daksa memiliki rasa ingin tahu terhadap suatu 

pekerjaan maka akan membantu dirinya untuk mempersiapkan dalam mencapai pekerjaan yang ia 
inginkan. Rasa ingin tahu ini bisa muncul ketika individu memiliki konsep diri yang tinggi dengan 

persepsinya akan minat terhadap suatu keterampilan dan pengetahuan baik dalam mata pelajaran secara 

umum maupun dalam bidang-bidang tertentu seperti olahraga atau kemampuan dalam matematika dan 
bahasa. Silitonga, Dahlan, dan Utaminingsih (2017) mengatakan ketika individu mampu memelihara dan 

meningkatkan konsep dirinya, maka ia akan berusaha untuk melibatkan diri dalam mengeksplorasi 

maupun mencari informasi tentang karier tertentu, dan mampu mengembangkan dirinya dalam 

menghadapi karier di masa depan. 

Sama halnya ketika individu memiliki kepercayaan dengan mengenali dan memahami dirinya 

sendiri, maka ia akan mampu untuk mengenali peluang serta berbagai pilihan yang bisa ia ambil termasuk 

konsekuensi yang ada maupun hal-hal apa yang bisa membantunya untuk meraih suatu pekerjaan 
(Silitonga dkk., 2017). Rasa percaya akan kemampuan diri sendiri ini bisa muncul ketika remaja 

penyandang disabilitas daksa memiliki persepsi yang positif akan daya tariknya dan popularitasnya dalam 

relasi sosial. Selain itu rasa percaya, kejujuran, kepuasaan akan dirinya, dan emosinya yang tetap stabil 
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dalam menghadapi segala tantangan bisa membuat remaja penyandang disabilitas memiliki kepercayaan 

diri untuk mendapatkan pekerjaan yang ia inginkan. 

Selanjutnya dalam menentukan karier, individu akan berusaha untuk mencari saran ataupun nasihat 

dari orang lain. Menurut Pratama dan Suharnan (2014) hal ini wajar, karena seringkali remaja mengalami 

kesulitan yang tidak bisa ia atasi sendiri sehingga membutuhkan bantuan dari orang lain. Inisiatif untuk 

meminta bantuan dari orang lain ini tidak terlepas dari relasi dengan keluarga ataupun teman sebaya. 
Ketika remaja penyandang disabilitas daksa memiliki persepsi yang baik tentang dirinya dalam pergaulan 

sosial maka ia akan mampu untuk membangun suatu hubungan yang kemudian dapat membantunya 

dalam beberapa aspek kehidupan seperti saran-saran yang bisa ia terima untuk menentukan pilihan 
kariernya. Selain itu hubungan dengan orangtua yang baik juga dapat membantu remaja penyandang 

disabilitas daksa untuk merasa bahwa ada orang-orang disekelilingnya yang menyayanginya dan 

memberikan dukungan serta bantuan yang dapat membantunya dalam merencanakan karier. 

Oleh sebab itu dengan adanya konsep diri yang tinggi pada remaja penyandang disabilitas daksa, 
maka dapat memengaruhi kematangan kariernya menjadi semakin tinggi. Begitupun sebaliknya ketika 

remaja penyandang disabilitas daksa memiliki konsep diri yang rendah maka dapat berpengaruh terhadap 

kematangan kariernya menjadi rendah pula. Hal ini sejalan penelitian sebelumnya oleh Almaida dan 
Febriyanti (2019) yang menunjukkan adanya hubungan positif antara konsep diri dan kematangan karier. 

Anjarwati (2015) juga menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara konsep diri dengan 

kematangan karier pada siswa kelas XI SMK. Sama halnya dengan penelitian Dewinda (2019) yang 

menyimpulkan adanya hubungan antara konsep diri dengan kematangan karier yang signifikan dan positif. 
Penelitian lainnya oleh Nasir dan Lin (2012) juga menunjukkan bahwa career awareness dan self concept 

berkorelasi positif dan signifikan.  

Istiana (2017) melalui penelitiannya juga menunjukkan secara keseluruhan konsep diri siswa SMA 
Panca Budi Medan berada pada taraf positif sehingga memengaruhi kematangan kariernya menjadi tinggi 

pula. Selain itu dalam penelitiannya Istiana (2017)  juga mengemukakan bahwa kematangan karier antara 

siswa laki-laki ataupun perempuan tidak ada perbedaan. Maka dari itu berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan ketika remaja sudah memiliki kematangan karir yang tinggi pastinya ditunjang pula 

dengan memiliki konsep diri yang positif 

Terlepas dari hasil penelitian diatas, ditemukan pula hasil penelitian yang menunjukkan tidak 

adanya hubungan antara konsep diri dengan kematangan karier. Hal ini dikemukakan melalui penelitian 
yang dilakukan Pratama dan Suharnan (2014) yang menyimpulkan bahwa, jika dibandingkan konsep diri 

yang dimiliki siswa, internal locus of control lebih berhubungan secara signifikan terhadap kematangan 

karier. Suryanti, Yusuf, dan Priyatama (2011) juga menunjukkan hal yang sama bahwa kematangan karier 

lebih dipengaruhi oleh locus of control dibandingkan konsep diri. Walaupun demikian penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa locus of control internal bersama dengan konsep diri memiliki hubungan yang 

signifikan pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Surakarta (Suryanti dkk., 2011). 

Berangkat dari fenomena yang ada, peneliti melihat bahwa masih kurangnya penyandang disabilitas 
masuk dalam dunia kerja walaupun pemerintah sudah mengupayakan melalui undang-undang yang ada. 

Peneliti juga beranggapan bahwa kematangan karier pada remaja penyandang disabilitas daksa diperlukan 

guna membantu dalam menentukan pekerjaan di kemudian hari serta meningkatkan jumlah tenaga kerja 

yang menyandang status disabilitas. Terlebih pada rentang usia remaja akhir, individu diharapkan telah 
memiliki gambaran akan kariernya dan memiliki konsep diri yang sudah lebih terbentuk. Hal ini sejalan 

dengan tahapan perkembangan eksplorasi menurut Super tahun 1980  (dalam Adeline dkk., 2015) dimana 

remaja akan mulai untuk memahami dirinya serta mencari tempatnya dalam dunia kerja.  

Namun karier bagi penyandang disabilitas daksa ini kurang menjadi pembahasan yang dipedulikan 

oleh masyarakat dan masih banyaknya diskriminasi yang dilakukan terkait karier terhadap penyandang 

disabilitas (Syarqawi, 2018). Selain itu sebagian remaja masih belum mampu untuk membuat pilihan karier 

yang dapat menunjang masa depannya. Menurut Erikson (dalam Susantoputri, Kristina, & Gunawan, 
2014) ketidakmampuan individu untuk melakukan persiapan karier menjadi masalah yang penting bagi 

remaja, sehingga remaja membutuhkan konsep diri yang lebih positif untuk mempersiapkan masa 

depannya menjadi lebih baik.  

Melalui penelitian-penelitian sebelumnya terlihat bahwa konsep diri dan kematangan karier 

memiliki hubungan yang positif, oleh karena itu dengan adanya konsep diri yang positif maka dapat 
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menunjang kematangan karier individu menjadi semakin tinggi. Namun adapun penelitian yang 

berbanding terbalik dengan menyimpulkan bahwa antara konsep diri dengan kematangan karir tidak 
memiliki hubungan positif. Adapula penelitian yang menunjukkan bahwa locus of control internal lebih 

berpengaruh terhadap kematangan karier dibandingkan konsep diri. Selain itu peneliti juga melihat bahwa 

masih kurangnya penelitian terkait konsep diri dan kematangan karier pada remaja penyandang disabilitas 

daksa, karena penelitian-penelitian sebelumnya lebih berfokus pada siswa non-disabilitas. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang adanya hubungan positif yang 

signifikan antara konsep diri dengan kematangan karier pada remaja penyandang disabilitas daksa. 

Dengan demikian semakin tinggi konsep diri remaja penyandang disabilitas daksa maka kematangan 
karier juga akan semakin tinggi, begitupun sebaliknya jika konsep diri individu rendah maka kematangan 

karier nya juga semakin rendah. 

Metode 
Prosedur Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional. Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu kematangan karier sebagai variabel dependent 
dan konsep diri sebagai variabel independent. Penelitian ini mengambil populasi remaja yang sedang 

menduduki bangku Sekolah Menengah Awal Luar Biasa (SMALB) dengan status penyandang disabilitas 

daksa. Untuk menentukan sampel penelitian akan digunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

remaja laki-laki maupun perempuan yang menyandang disabilitas daksa baik dikarenakan suatu penyakit, 
kecelakaan, maupun bawaan lahir yang sedang menduduki bangku SMALB di berbagai daerah seperti 

Yogyakarta, Surakarta, Salatiga, dan Boyolali.  

 

Subjek Penelitian 
Banyaknya partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah 49 partisipan dengan variasi jumlah 

partisipan berdasarkan usia dan jenis kelamin, sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Variasi Partisipan 

  

Usia Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

15 tahun 0 2 2 

16 tahun 2 1 3 

17 tahun 5 1 6 

18 tahun 10 4 14 

19 tahun 6 9 15 

20 tahun 2 2 4 

21 tahun 3 2 5 
Jumlah 28 21 49 

 

Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen Career Maturity Inventory form C 

dan Self-Description Questionnaire II-Short. Pada skala CMI form C memiliki reliabilitas 0,744 > 0,70, 

dimana pada skala ini terdapat 24 item yang terbagi menjadi 4 item favorable dan 20 item unfavorable. 
Pada masing-masing item mewakili dimensi Concern, Curiosity, Confidence dan Consultation. Pada skala 

ini memiliki 2 pilihan jawaban “Setuju” dan “Tidak Setuju”, namun untuk memudahkan pengisian 

jawaban peneliti memodifikasinya menjadi 4 pilihan jawaban dari “Sangat Setuju”, “Setuju”, “Tidak 

Setuju” hingga “Sangat Tidak Setuju”. Setelah alat ukur kematangan karier ini dilakukan pengujian, 
didapatkan reliabilitas sebesar 0,752. Namun untuk mendapatkan reliabilitas yang lebih tinggi maka 

dilakukan seleksi aitem dengan membuang aitem yang berkorelasi rendah yang didasarkan pada kriteria 

Kaplan yaitu 0,3. Setelah melakukan seleksi aitem dengan menggugurkan 9 aitem, maka reliabilitas dari 
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variabel kematangan karier meningkat menjadi 0,853 dengan 15 aitem yang memiliki daya diskriminasi 

yang baik. 

Sedangkan proses pengambilan data untuk variabel konsep diri menggunakan alat ukur Self 

Description Questionnaire II-Short oleh Marsh, Ellis, Parada, Richards, dan Heubeck (2005). Alat ukur 

SDQ II-Short adalah instrumen untuk mengukur konsep diri remaja yang dirancang untuk mengukur 11 

faktor konsep diri yaitu General School, Honesty trustworthiness, Physical ability, Opposite-sex relations, 
Same-sex relations, Verbal, Parent relations, General self-concept, Emotional stability, Mathematics, 

Physical appearance (Shavelson dkk., 1976). Dalam SDQ II-Short terdapat 51 item dengan reliabilitas 0,84 

dan terdapat beberapa pilihan jawaban yaitu “Salah”, “Sebagian besar salah”, “Lebih banyak salah 
daripada benar”, “Lebih banyak benar daripada salah”, “Sebagian besar benar”, dan “Benar”. Dalam alat 

ukur ini terdapat dua tipe pernyataan yaitu favorable (31 aitem) dan unfavorable (20 aitem). Untuk pilihan 

favorable akan mendapatkan nilai dari 6-1, sedangkan unfavorable akan mendapatkan nilai dari 1-6. 

Setelah dilakukan pengujian didapatkan reliabilitas sebesar 0,843. Untuk mendapatkan reliabilitas yang 
lebih tinggi maka dilakukan kembali seleksi aitem untuk menggugurkan aitem-aitem yang berkorelasi 

rendah. Namun kriteria yang digunakan untuk melakukan seleksi aitem diturunkan menjadi 0,25 untuk 

menghindari hilangnya beberapa aspek dari konsep diri, sehingga didapatkan sebanyak 21 aitem gugur. 
Setelah aitem-aitem ini gugur maka reliabilitas alat ukur meningkat menjadi 0,863 dengan 30 aitem 

memiliki daya diskriminasi yang baik.  

Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu uji asumsi dan uji hipotesis yang 

akan dibantu menggunakan program IBM SPSS Statistics 25. Dalam pelaksanaan uji asumsi akan 
dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas bertujuan untuk melihat bagaimana kondisi 

sebaran data, apakah variabel yang satu dengan yang lainnya berdistribusi normal atau sebaliknya 

berdistribusi tidak normal, dalam melakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. 
Sedangkan tujuan dari melakukan uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah ada atau tidak hubungan 

linear antar kedua variabel. Dalam melakukan uji linearitas menggunakan Compare Means dan Scatter 

Plot. Dalam pelaksanaan uji hipotesis akan dilakukan menggunakan analisis statistik parametris dengan 

teknik korelasi sederhana Pearson Moment untuk melihat apakah hipotesis yang diajukan diterima atau 

ditolak. 

Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian dilakukan pada awal bulan Maret 2021 hingga akhir bulan Mei 2021. Partisipan yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini mencakup siswa/i sekolah luar biasa dengan jenjang SMA di daerah 

Yogyakarta. Namun dikarenakan jumlah partisipan tidak memenuhi target maka cakupan partisipan 
diperluas dengan melibatkan siswa/i SMALB di daerah Surakarta, Boyolali, dan Salatiga. Dalam proses 

pengambilan data melihat situasi pandemi yang masih belum mereda, maka peneliti melakukan 
penyebaran kuesioner melalui google form sehingga siswa/i dapat mengakses kuesioner secara online. Hal ini 

disambut baik oleh pihak sekolah sehingga peneliti maupun siswa/i yang terlibat tetap dalam situasi yang 

aman. Namun dikarenakan beberapa siswa/i yang terhambat masalah akses teknologi, maka peneliti 

maupun pihak sekolah harus mendatangi secara langsung ke rumah partisipan. Dari berbagai metode 

pengambilan data ini kemudian didapatkan sebanyak 49 partisipan dengan kriteria siswa/i penyandang 
disabilitas daksa yang sedang bersekolah di SMALB. 

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil 

Adapun hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif dijabarkan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Analisis Deskriptif 

 
N Min Max Mean St.Dev 

Kematangan Karier 49 15 60 39,6 6,7 

Konsep Diri 49 30 180 132,6 22,2 
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Hasil pengujian analisis deskriptif menunjukkan variabel kematangan karier mempunyai rata-rata 
39,6 dan standar deviasi 6,7. Selain itu dikarenakan adanya 4 pilihan jawaban pada variabel kematangan 

karier maka didapatkan nilai terendah 15 dan nilai tertinggi yaitu 60. Sedangkan variabel konsep diri 

diperoleh hasil perhitungan rata-rata yaitu 132,6 dan standar deviasi 22,2. Dalam variabel konsep diri 

terdapat 6 pilihan jawaban sehingga nilai terendah yaitu 30 dan nilai tertinggi sebesar 180. Kategorisasi 

kemudian dibuat menjadi kategori “tinggi”, “sedang”, dan “rendah”. 

Tabel 3. Kategorisasi Kematangan Karier 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Tinggi 46 ≤ x ≤ 60 7 14,3% 

Sedang 31 ≤ x ≤ 45 39 79,6% 

Rendah 15 ≤ x ≤ 30 3 6,1% 

Jumlah 49 100% 

Mean = 39,6 SD = 6,7     

 

Berdasarkan kategorisasi pengukuran kematangan karier terlihat bahwa dari 49 partisipan yang 

termasuk kategori tinggi sebanyak 7 orang (14,3%), 39 orang (79,6%) termasuk kategori sedang, dan 3 

orang (6,1%) termasuk kedalam kategori rendah. 

Tabel 4. Kategorisasi Konsep Diri 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Tinggi 131 ≤ x ≤ 180 28 57,1% 

Sedang 81 ≤ x ≤ 130 21 42,9% 

Rendah 30 ≤ x ≤ 80 0 0% 

Jumlah 49 100% 

Mean = 132,6 SD = 22,2     

 

Pada tabel kategorisasi pengukuran konsep diri dari 49 partisipan, 28 orang termasuk dalam kategori 

tinggi (57,1%) sedangkan 21 orang lainnya termasuk dalam kategori sedang (42,9%). 

Uji Asumsi 

Tabel 5. Uji Normalitas 

  Kematangan Karier Konsep Diri 

N  49 49 

Normal Parameters Mean 39,5714 132,6327 

 Std. Deviation 6,72062 22,22582 

Test Statistic  0,102 0,124 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200 0,057 

 

Dalam melakukan uji nomalitas digunakan metode One Sample Kolmogoro Smirnov, diketahui 
bahwa konsep diri menunjukkan signifikansi sebesar 0,057 (p>0,05) dan kematangan karier menunjukkan 

signifikansi 0,200 (p>0,05). Melalui hasil ini terlihat bahwa kedua variabel berdistribusi normal, sehingga 

hal ini memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 6. Uji Linearitas 

  F Sig. 

Kematangan Karier 

Konsep Diri 

Linearity 2,854 0,122 

Deviation from Linearity 0,683 0,808 

 

Dalam melakukan uji linearitas digunakan uji ANOVA yang menunjukkan hasil adanya hubungan 

linear antara kedua variabel dengan nilai signifikansi sebesar 0,808 (p>0,05). 

Uji Hipotesis 

Tabel 7. Uji Hipotesis 

  Kematangan Karier Konsep Diri 

Kematangan 

Karier 

Pearson Correlation 1 0,274 

Sig. (1-tailed)  0,029 

Konsep Diri Pearson Correlation 0,274 1 

 Sig. (1-tailed) 0,029  

 

Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima 

atau ditolak. Lalu didapatkan hasil bahwa koefisien korelasi antara kedua variabel sebesar r=0,274 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,029 (p<0,05). Sehingga dapat disimpulkan konsep diri memberikan kontribusi 

sebesar 7,5 % terhadap kematangan karier remaja penyandang disabilitas daksa, sedangkan 92,5 % lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

2. Pembahasan 

Hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap 49 siswa/i SMALB terlihat bahwa konsep diri dan 

kematangan karier memiliki hubungan positif yang signifikan dengan koefisien korelasi determinan sebesar 

0,274 dan signifikansi 0,029 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
diterima. Sehingga dengan tingginya konsep diri remaja penyandang disabilitas daksa maka akan 

meningkatkan kematangan kariernya. Namun, konsep diri memberikan kontribusi efektif terhadap 

kematangan karier remaja penyandang disabilitas daksa sebesar 7,5% dan sisanya 92,5% berasal dari faktor 
lainnya, tetapi tetap terihat adanya hubungan positif dan sifnifikan antar kedua variabel. Oleh karena itu 

semakin tingginya konsep diri remaja penyandang disabilitas daksa maka semakin tinggi pula kematangan 

kariernya. 

Konsep diri yang termasuk kedalam kepribadian individu menurut Winkel (dalam Pratama & 
Suharnan, 2014) termasuk dalam faktor yang dapat memengaruhi kematangan karier. Hasan (2006) juga 

menyatakan konsep diri merupakan sejumlah variasi komponen yang berpengaruh dalam proses 

kematangan karier. Raskin (dalam Santrock 2003) juga menyebutkan ketika remaja terlibat secara aktif 
dalam proses pembentukan identitasnya dimana konsep diri termasuk didalamnya, maka ia akan lebih 

mampu untuk menentukan pilihan karier serta langkah-langkah untuk mencapai tujuannya. Oleh karena 

itu dengan adanya konsep diri yang tinggi pada remaja penyandang disabilitas daksa maka dapat 

memengaruhi tingginya kematangan karier individu. Namun sebaliknya jika remaja penyandang disabilitas 
daksa memiliki konsep diri yang rendah, maka akan memengaruhi kematangan kariernya juga menjadi 

semakin rendah. 

Hal ini dapat dikaitkan pula dengan kondisi ketika individu memiliki keyakinan terkait konsep dirinya 
yang diwujudkan dalam usaha, relasi dengan orang tua maupun teman sebaya, keterampilan serta 

kemampuan untuk mencapai hal yang diinginkan, maka hal ini akan memengaruhi kepercayaan diri serta 

keyakinan individu untuk meningkatkan hal-hal dalam dirinya yang dapat menunjang pencapaian karier. 

Menurut Suryanti, Yusuf, dan Priyatama (2011) melalui konsep diri yang positif remaja juga akan 
memperoleh umpan balik yang positif yang kemudian menjadikannya tangguh dan memiliki keyakinan 

akan kemampuannya termasuk dalam perencanaan masa depan. Terlebih dengan kondisi remaja 
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penyandang disabilitas yang berbeda dengan remaja seusianya membuatnya harus memiliki kegigihan 

yang lebih untuk mencapai cita-citanya di tengah keterbatasan yang ada. 

Dalam penelitian ini terlihat walaupun partisipan memiliki keterbatasan secara fisik dibandingkan 

remaja lainnya mereka tetap memiliki konsep diri yang tinggi, dimana 57,1% termasuk kategori tinggi dan 

42,9% lainnya termasuk dalam kategori sedang. Oleh karena itu ketika remaja ini memiliki konsep diri 

yang tinggi maka dapat membantunya dalam mempersiapkan karier di kemudian hari. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Almaida dan Febriyani (2019) bahwa konsep diri dan 

kematangan karier memiliki hubungan yang positif. Selain itu dalam penelitian yang dilakukan Almaida 

dan Febriyani (2019) terlihat bahwa tingginya tingkat kematangan karier siswa/i tidak terlepas dari peran 
guru untuk memberikan pembekalan terkait karier sehingga siswa/i mampu mempersiapkan keterampilan 
serta aspek internal dalam dirinya untuk bekerja. Nasir dan Lin (2012) juga menunjukkan bahwa career 

awareness dan self-concept memiliki korelasi yang positif dan signifikan. 

Namun konsep diri bukanlah satu-satunya faktor yang dapat memengaruhi kematangan karier remaja 
penyandang disabilitas. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa konsep diri hanya memberikan 

kontribusi terhadap kematangan karier sebesar 7,5%, dan 92,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Seligman (1994) menyebutkan terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi kematangan karier seperti 
harga diri, usia, keterampilan, minat dan bakat, self-expectation, locus of control, serta kepribadian individu. 

Selain itu Super (dalam Dillard, 1985) menyatakan bahwa pada usia remaja yang memiliki tugas untuk 

melakukan pemilihan karier dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti minat, nilai-nilai yang tertanam 

dalam diri individu, kebutuhan, kemampuan, dan kesempatan yang ada. 

Simpulan 
Dalam hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif signifikan antara konsep diri dan 

kematangan karier pada remaja penyandang disabilitas daksa. Oleh karena itu semakin tinggi konsep diri 

remaja penyandang disabilitas daksa maka semakin tinggi pula kematangan kariernya. Begitupun 

sebaliknya, ketika konsep diri individu rendah maka semakin rendah pula kematangan kariernya. Hasil ini 
didukung dengan hasil analisis data yang telah dilakukan dimana diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,274 dengan nilai signifikansi 0,029 (p<0,05) sehingga terlihat bahwa konsep diri memberikan sumbangan 

sebesar 7,5% terhadap kematangan karier. Berdasarkan hasil penelitian juga terlihat bahwa rata-rata 
partisipan sebesar 57,1% memiliki konsep diri yang tinggi dan 42,9% lainnya termasuk kategori sedang. 

Sedangkan tingkat kematangan karier remaja penyandang disabilitas daksa 14,3% diantaranya termasuk 

memiliki kematangan karier yang tinggi dan untuk kategori sedang sebesar 79,6%. 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan bagi peneliti 

selanjutnya, siswa/i penyandang disabilitas daksa, pihak sekolah maupun pihak terkait lainnya. Untuk 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai faktor-faktor lain yang berperan pada 
kematangan karier, seperti faktor lingkungan, locus of control, atau lainnya. Sedangkan untuk siswa/i 

penyandang disabilitas, orang tua, maupun pihak sekolah dapat memberikan pengarahan dan 

pendampingan yang lebih baik kepada remaja penyandang disabilitas daksa, sehingga siswa/i akan 

mampu merencanakan masa depannya dengan lebih pasti serta siswa/i ini tidak akan menganggap kondisi 
fisiknya sebagai hambatan melainkan sebagai motivasi untuk lebih bersemangat dan gigih dibandingkan 

remaja lainnya. 
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